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ABSTRAK 

 Keragaman jenis buah durian di Desa Namotongan Kecamatan Kutambaru 

Kabupaten Langkat. Tanaman durian pada umumnya tumbuh di daerah beriklim 

tropis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman jenis buah durian 

yang tumbuh di Desa Namotongan Kecamatan Kutambaru Kabupaten Langkat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan teknik 

eksplorasi dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini diperoleh 8 jenis buah yaitu 

durian jantung, durian belimbing, durian bakul, durian bangkok, durian emas, 

durian rambe, durian tembaga dan durian susu. Buah durian diperoleh total 35 

frekuensi yang terdiri dari 50 % frekuensi buah duria jantung, 62,5 % frekuensi 

buah durian belimbing, 62,5 % frekuensi buah durian bakul, 62,5 % frekuensi 

buah durian bangkok, 25 % frekuensi buah durian emas, 75 % frekuensi buah 

durian rambe, 50 % frekuensi buah durian tembaga dan 50 % frekuensi buah 

durian susu. 

 

Kata Kunci : Keragaman Jenis, Buah Durian, Kabupaten Langkat 
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ii 
 

ABSTRACT 

 

Durian variety in Namotongan village Kutambaru subdistrict, Langkat 

district. Durian plants generally grow in tropical climates. This study aims to 

determine the diversity of durian fruit grown in the village of Namotongan district 

Kutambaru Langkat regency. The method used in ink research is descriptive with 

exploration and documenttion technique. From the results of this study 8 types of 

fruit were obtained, namely heart durian, durian belimbing, durian bakul, durian 

bangkok, golden durian, durian rambe, copper durian and durian milk. Durian 

fruit is obtained from a totalof 35 frequency consisting of 50 % frequency of heart 

durian fruit, 62,5 % frequency of star fruit durian, 62.5 % frequency of fruit 

baskets, 62,5 % frequencyof durian fruit bangkok, 25 % frequency of gold fruit, 

75 % frequency of durian rambe fruit, 50 % frequency of durian fruit milk. 

 

Keywords : Diversity of Types, Durian Fruit, District Langkat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki beragam jenis 

buah-buahan salah satunya durian. Salah satu kekayaan hayati tersebut adalah  

tanaman durian. Indonesia merupakan pusat keragaman tanaman durian, dimana 

19 spesies ditemukan di Kalimantan, 14 spesies diantaranya adalah endemik 

Kalimantan dan ditemukan di Sumatra (Subhadrabandhu S & Ketsa, 2001). Buah 

durian  berasal dari daerah tropis termasuk ordo Malvaceae, family Bombacaceae, 

dan genus Durio. Di Indonesia sendiri, telah ditemukan sekitar 27 spesies durian 

(Astaman, 2007). Dari 27 jenis Durio yang ditemukan di Indonesia, 18 jenis 

diantaranya terdapat di Kalimantan, di Sumatera, di Jawa, Bali, Sulawesi, serta 

Maluku. Durian merupakan buah favorit di Indonesia khususnya dikawasan 

Indonesia bagian barat (Uji, 2005).   

Hanya 7 yang dapat dikonsumsi karena ada beberapa faktor misalnya, rasa 

tidak enak, buah terlalu kecil, atau daging buah tidak ada. Dari ketujuh buah 

durian yang dapat dikonsumsi terdiri dari : Durio zibethinus (durian), Durio 

kutejensis (lai), Durio oxleyanus (kerantongan), Durio dulcis (lahong), Durio 

graveolens (labelak), Durio grandiflorus (durian monyet), serta Durio 

testudinarium (durian kura-kura) (Uji, 2005). Tetapi durian yang sering 

dibudidayakan adalah  Durio zibethinus karena buahnya yang enak dan banyak 

digemari oleh masyarakat, spesies lain masih dianggap liar, kecuali durian lai 

(Purba, 2005). 
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Di Sumatera Utara sendiri jenis-jenis durian masih menggunakan nama 

tempat ataupun nama pemilik buah durian itu yaitu seperti durian bintana, durian 

ginting dan durian si kapal. Salah satu daerah penghasil durian di Sumatera Utara 

yang terkenal dengan buah duriannya adalah Desa Namotongan Kecamatan 

Kutambaru Kabupaten Langkat. Buah durian di Desa Namotongan mempunyai 

ciri yang bervariasi, baik dari warna kulit, bentuk duri, biji, rasa, dan daging 

buahnya. Durian yang dikonsumsi segar mempunyai rasa yang manis dan 

teksturnya lembut. Biasanya tumbuhan durian di Desa Namotongan tumbuh 

setahun sekali.  

Durian Langkat dihasilkan dari 850 hektar yang tersebar dibeberapa 

kecamatan dan desa, Salah satunya Desa Namotongan yang terdapat di 

Kecamatan Kutambaru (Antonius, 2014). Di desa Namotongan bisa menghasilkan 

produksi durian yang cukup banyak. Desa Namotongan merupakan suatu wilayah 

yang menyimpan keanekaragaman hayati durian yang banyak. Disisi lain, variasi 

pohon durian di Desa Namotongan belum pernah dieksplorasi dan karakteristikan   

sebelumnya untuk mendapatkan kultivar-kultivar durian yang berpotensi menjadi 

kultivar unggul dan juga di desa Namotongan banyak terdapat tanaman buah 

durian. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti perlu melakuan penelitan 

mengenai keanekaragaman buah durian karena belum ada data dan penelitian 

mengenai buah durian di desa Namotongan Kecamatan Kutambaru Kabupaten 

Langkat. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah identifikasi 
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keragaman jenis buah durian di Desa Namotongan Kecamatan Kutambaru 

Kabupaten Langkat. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui  keragaman jenis buah durian 

yang tumbuh di Desa Namotongan Kecamatan Kutambaru Kabupaten Langkat. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

Keragaman jenis buah durian yang ada di Desa Namotongan Kecamatan 

Kutambaru Kabupaten Langkat. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Deskripsi Tanaman Durian 

Tanaman durian tumbuh baik pada ketinggian 400–600 meter diatas 

permukaan laut. Kisaran curah hujan sekitar 1500–2500 milimeter pertahun. Suhu 

udara 27
0
C–32

0
C, kelembaban 75–80%. Tanah yang cocok untuk pertanaman 

durian adalah tanah gembur, banyak mengandung bahan organik, sedikit berpasir, 

durian tidak tahan genangan air yang dapat mengakibatkan penyakit busuk akar. 

PH tanah yang cocok adalah antara 5,5–6,5 (Setiadi 1999). Menurut Brown 

(1997) tinggi pohon antara 25–50 meter tergantung varietas, memiliki tajuk 

rimbun, warna kulit batang coklat kehitaman. Sistematika (taksonomi) tanaman 

durian menurut Wiryanta (2008) diklasifikasikan sebagai, Regnum: Plantarum, 

Divisio: Magnoliophyta, Klasis : Magnoliopsida, Ordo : Malvales, Familia : 

Bombacaceae, Genus : Durio, Spesie : Durio zibethinus Murr. 

Daun durian berbentuk oblongus, pangkal daun tumpul (obtusus), ujung 

daun meruncing (acuminatus), susunan tulang daun menyirip (penninervis), 

bentuk tepi daun rata (integer), duduk daun pada nodus, tipe kedudukan daun 

berseling, tekstur permukaan daun perkamen, permukaan atas daun yang muda 

berwarna hijau muda, sedangkan permukaan bawah daun berwarna coklat. 

Permukaan atas daun yang tua berwarna hijau tua, sedangkan permukaan bawah 

daun berwarna coklat muda (Yuniastuti, 2008). 

Bunga durian merupakan bunga lengkap yang tersusun dari bagian-bagian 

bunga didalam empat lingkaran (tetracyclis). Bagian–bagian bunga durian terdiri 

atas: tangkai bunga (pedicellus), dasar bunga (receptacle), alat kelamin jantan dan 
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betina, serta perhiasan bunga yaitu kelopak bunga (sepal) dan mahkota bunga 

(corolla). Letak bunga durian flos ramiflorous, tata letak bunga payung majemuk, 

bentuk kuncup bunga bulat telur, warna kelopak bunga (sepal) kuning tua, warna 

mahkota bunga (corolla) putih keabu–abuan, warna bakal buah hijau kekuningan 

(Rianggono, 2010). 

Bentuk buah bulat telur, bulat, hingga elip. Panjang buah 25 cm, lebar 20 

cm, kulit buah tebal, kulit buah berduri, berwarna hijau, kekuningan, kecoklatan, 

sampai keabu-abuan. Waktu pemasakan buah dari masa berbunga diperlukan 

waktu 4 bulan. Berat buah durian pada umumnya 1,5 kg–5 kg. Setiap buah 

memiliki 5 lokus, masing-masing terdiri dari 3 biji atau lebih. Biji berbentuk elip 

dan bulat telur, panjang sekitar 4 cm, berwarna coklat. Biji terbungkus oleh 

daging buah. Daging buah durian berwarna putih hingga kuning terang dengan 

ketebalan bervariasi. Pemuliaan tanaman durian diarahkan untuk menghasilkan 

durian dengan daging buah yang tebal dan biji yang kecil (Verheij, 1997). 

 

2.2 Habitat Hidup 

Pemilihan lokasi dalam berkebun durian sangat penting terutama ketinggian 

tempat. Ketinggian tempat akan berpengaruh terhadap waktu pembungaan dan 

kematangan buah. Durian yang ditanam ditempat yang tinggi akan lebih lambat 

waktu berbunganya dibandingkan dengan yang ditanam didataran rendah. Begitu 

pula dengan proses kematangan buah. Buah yang ditanam ditempat yang tinggi 

akan lebih lambat masaknya dibandingkan dengan yang ditanam ditempat yang 

rendah. Pada ketinggian 900 m dpl pohon durian sama sekali tidak akan berbuah 

karena persyaratan tumbuhnya tidak sesuai, ketinggian yang ideal adalah 200-500 

m dpl (Rukmana, 1996). Kisaran curah hujan yang ideal 1.500-2.500 mm per 
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tahun. Lokasi kebun durian harus terbuka, topografinya datar atau agak miring 

(kemiringan tidak lebih dari 35 derajat), lama bulan basah 9-11 bulan per tahun. 

Tanaman ini juga bisa tumbuh didaerah beriklim sedang yang mempunyai bulan 

basah 7-8 bulan per tahun (Anonim, 1990).  

Suhu udara berkisar antara 270-320 C dan kelembaban 75-80 %. Tanaman 

durian lebih senang terhadap sinar matahari penuh sehingga lebih baik ditanam 

pada daerah terbuka dengan intensitas cahaya 60-80 % (Setiadi, 1999). Tanaman 

durian membutuhkan tanah gembur dan banyak mengandung bahan organik. 

Drainase air juga harus baik karena pada tanah yang drainasenya buruk 

menyebabkan terjadinya busuk akar durian bisa beradaptasi dengan berbagai jenis 

tanah namun tanah yang paling cocok adalah tanah subur dan sedikit berpasir 

karena tidak tahan terhadap genangan (Winarno, 1990). 

 Derajat kemasaman tanah (pH tanah) yang sesuai untuk tanaman durian 

adalah 5,5-6,5. Tanah asam tidak cocok untuk tempat tumbuh durian, tanah 

masam masih bisa dipakai bila sebelumnya pH tanah dinaikkan melalui 

pengapuran sampai keadaan netral Tanah yang netral dapat dengan mudah 

menyerap pupuk yang dibutuhkan tanaman, demikian juga halnya dengan durian 

akan tumbuh subur pada tanah netral (Setiadi, 1999). 

 

2.3 Variasi Buah Durian Di Sumatra Utara 

Menurut Firtra Ratory (2016) durian lokal unggulan asal Aceh dan 

Sumatera Utara ini memiliki kualitas dan cita rasa yang tinggi serta mempunyai 

keunikan dan ciri khas kelebihan masing-masing. Provinsi Aceh dan Sumatera 

Utara merupakan wilayah tempat habitat alami tumbuhnya buah durian lokal 
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unggulan yang sering ditemukan dihutan belantara beriklim tropis beberapa 

durian sumatra yaitu: 

1. Durian Lokal Aceh Asoe Kaya  

Durian lokal unggulan asal Aceh ini rasanya manis legit, tekstur daging 

buahnya halus dan tidak berserat. Warna daging buahnya putih kekuning-

kuningan, ketebalan daging buahnya 1,5 cm serta aroma dagingnya harum. Durian 

Asoe Kaya berasal dari Kabupaten Aceh Besar tepatnya desa Nusa Kecamatan 

Lhok Nga. Durian varietas Asoe Kaya berkemampuan produksi tinggi, bentuk 

buahnya dari luar tampaknya bulat telur. Jenis durian ini relatif lebih tahan lama 

jika sobat Gulalives ingin menyimpannya untuk beberapa hari ke depan. 

2. Durian Aceh Pha Gajah 

Durian Lokal Unggulan asal Aceh dengan varietas Pha Gajah memiliki 

daging buah kuning tebal dengan ketebalan 1,5 cm. Rasa dagingnya manis dan 

bertekstur halus serta beraroma harum. Bentuk luar buahnya lonjong besar, kulit 

bagian luarnya berwarna hijau dengan bentuk durinya kerucut, rapat dan tajam. 

Sifat buahnya agak sukar dibelah. Pohon durian lokal Pha Gajah berkemampuan 

produksi tinggi, berkualitas buah baik. Pohonnya ini relatif tahan terhadap hama 

penggerek buah dan penyakit busuk akar. Berat perbuah bisa mencapai 2,5–3 kg, 

hasil perpohonnya bisa mencapai 150-200 buah tiap musimnya. Durian Pha Gajah 

berasal dari Kecamatan Tanah Luas, Meurah Mulia dan Matang Kuli Kabupaten 

Aceh Utara. 

3. Durian Bintana Sumatera Utara 

Durian lokal unggulan asal Sumatera Utara yang sering disebut durian 

Bintana ini adalah durian lokal unggulan tingkat nasional yang terkenal berasal 
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dari Medan. Durian Bintana merupakan hasil persilangan durian lokal Aceh dan 

Thailand. Rasa daging durian Bintana manis pahit dan cenderung kering. 

Dagingnya kuning tebal beraroma keras dan tajam dengan biji didalam dagingnya 

kempes (hepe). Dilihat dari bagian luarnya, warna kulit buahnya cokelat 

kehijauan. Durian ini sering disebut durian Medan Raja Inal yang sejatinya 

merupakan durian unggul dari kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Menurut 

banyak kalangan, kelezatannya menandingi durian unggul asal Malaysia dan 

Thailand. 

4. Durian Ginting Sumatera Utara 

Daging durian lokal unggulan yang diberi nama durian Ginting ini 

mememiliki rasa yang manis namun beraneka rasa manisnya, daging buahnya 

tebal. Varietas durian Ginting memiliki ukuran buah yang berbeda dengan durian 

kebanyakan. Bentuknya besar dan memanjang hingga mencapai 45 cm. Durian 

Ginting merupakan tanaman khas yang telah menjadi ikon daerah Sumatera Utara 

dan sering diburu para wisatawan pencinta durian. 

5. Durian Lokal Si Kapal Sumatera Utara 

Durian unggulan lokal asal Sumatera Utara dengan julukan durian Si Kapal 

ini adalah asli plasma nutfah Indonesia. Varietas durian Si Kapal memiliki ciri 

unggul seperti rasanya manis dan berdaging tebal. 

6. Durian Lumapelu 

Durian lokal unggulan bernama durian Lumapelu ini berasal dari Desa 

Lumapelu Kecamatan Taniwel Seram Bagian Barat. Durian lokal ini telah dilepas 

sebagai Varietas Unggul Nasional sesuai SK Kementerian Pertanian tertanggal 08 

April 2011. Tebal kulit buah durian Lumapelu antara 0.8–1,7 cm Jumlah juring 

------------------------------------------------------ 
 © Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan Penulisan Karya Ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA

1/10/19UNIVERSITAS MEDAN AREA



9 

 

perbuahnya ada 5 buah. Warna daging buahnya kuning, rasa daging buah manis. 

Tebal daging buahnya antara 1,2–2,0 cm. 

 

2.4 Karakterisasi Morfologi 

Karakterisasi merupakan kegiatan awal untuk mengetahui variasi sifat 

pertumbuhan vegetatif dan generatif maupun sifat morfologi tanaman yang 

bertujuan untuk menghasilkan deskripsi tanaman (Suryadi dkk., 2003). 

Karakterisasi merupakan suatu kegiatan dalam plasma nutfah untuk mengetahui 

sifat morfologi yang dapat dimanfaatkan dalam membedakan antar aksesi, menilai 

besarnya keragaman genetik, mengindentifikasi varietas, menilai jumlah aksesi, 

dan sebagainya (Bermawie, 2005).  

Dalam kajian yang berkaitan dengan perkenalan akan sifat-sifat khas suatu 

organisme dan pembeda antara fenotipe-fenotipe pada hal-hal yang bersifat 

heritable (interaksi gen dengan lingkungan) dan dinampakkan pada berbagai 

kondisi lingkungan. Karakterisasi tanaman mencakup pengenalan ciri-ciri 

morfologi (akar, batang, bentuk percabangan dan daun) fisiologi dan molekuler 

(model gen, mutasi).  

Suatu karakterisasi mengarah pada deskripsi yang digunakan untuk 

mengidentifikasi tanaman atau diferensiasi antar tanaman dan sebagai bahan 

acuan gambaran sifat-sifat varietas, baik untuk pemulia, peneliti maupun petani 

(Hernawati, 2005 dalam Hayat, 2008). Koleksi yang ada dan yang telah 

dikarakterisasi dapat menghasilkan deskripsi yang bermanfaat sebagai materi 

dalam pembentukan varietas unggul baru, yang dapat dilakukan melalui 

introduksi, seleksi dan persilangan dengan menggunakan tetua yang terpilih dari 

koleksi plasma nutfah (Suryadi, dkk., 2003).  
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Identifikasi berdasarkan karakter morfologi ini memiliki keterbatasan, 

diantaranya yaitu faktor lingkungan, jumlah karakter yang diamati terbatas dan 

adanya sifat dominan dan resesif pada tanaman. Meskipun demikian, identifikasi 

terhadap karakter morfologi tetap penting dan masih tetap digunakan dalam 

program pemuliaan tanaman karena pengamatannya sangat mudah dan cepat 

(Rusdiansyah, dkk., 2002 dalam Hayat, 2008). 

Buah durian memiliki beberapa bentuk yaitu bulat, ujung datar, bulat telur, 

lonjong, bulat panjang, belimbing, siput dan bentuk lain (Ninik Nihayatul 

Wahibah, dkk, 2011). Warna kulit bervariasi yaitu hijau, hijau kecoklatan, hijau 

kekuningan, kuning orange, kuning kecoklatan (Sukoco, dkk). Duri merupakan 

ciri khas yang dimiliki oleh buah durian. Ada beberapa bentuk duri yaitu kail, 

cembung, cekung, ujung cekung, kerucut dan piramid. Dengan struktur yang kuat 

dan tajam, susunan durinya jarang hingga rapat. 

Warna daging merupakan bagian yang terpenting dari buah durian. Daging 

buah yang tebal dan tekstur lembut, banyak konsumen menggemari buah ini. 

Untuk warna daging memiliki variasi yaitu putih, putih kekuningan, kream, 

kuning dan kuning tua (Ninik Nihayatul Wahibah, dkk, 2011). Bentuk-bentuk biji 

durian antara lain bulat, lonjong, jorong, bulat telur dan bentuk lain sedangkan 

warna biji yaitu coklat dan coklat muda. Rasa daging buah durian yang 

mempunyai ciri yang khas dari buah-buah yang lain. Buah ini memiliki bau yang 

sangat tajam hingga tidak beraroma. Dengan ini orang dapat mengenali rasa dari 

aroma tersebut. Ada beberapa macam rasa yaitu manis, manis biasa, manis pahit, 

pahit dan manis legit (Setiadi, 1999). 
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BAB III 

BAHAN DAN METODE 

 

 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli s.d Desember 2017. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Namotongan Kecamatan Kutambaru Kabupaten Langkat.  

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pohon durian yang 

berasal dari Desa Namotongan Kecamatan Kutambaru Kabupaten Langkat. Alat 

yang digunakan yaitu pisau, penggaris, kamera, meteran dan alat tulis. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskritif dengan teknik 

eksplorasi dan dokumentasi yaitu salah satu penelitian dengan menggambarkan 

suatu objek tanpa melebih–lebihkan. Sampel yang digunakan adalah  sampel total 

dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel 

dengan cara sengaja menjelajah di Desa Namotongan Kecamatan Kutambaru 

Kabupaten Langkat. Agar tidak ada  sampel durian yang terlewati dan membuat 

dokumentasi.  

3.4 Prosedur Kerja 

3.4.1 Teknik Pengumpulan data 

Pengambilan data dilakukan dengan menjelajahi Desa Namotongan 

Kecamatan Kutambaru Kabupaten Langkat dan mengambil sampelnya didelapan 

dusun yang terdapat di Desa Namotongan yaitu : dusun I Karang Rejo, dusun II 

Karang Rejo, dusun III Karang Rejo, dusun IV Karang Rejo, dusun VII Sei 

Wampu, dusun VIII Karang Sari, dusun X Karang Anyar, dan dusun IX Karang 
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Makmur. Pengambilan sampel terbagi sebagai berikut yaitu : a. Bentuk buah; b. 

Warna buah; c. Rasa buah; d. Bentuk biji; e. Bentuk duri; f. Aroma buah; dan g. 

Tekstur buah. 

3.4.2 Dokumentasi Sampel 

Sampel yang didapat kemudian difoto bentuk buah durian. Setelah itu 

mengidentifikasi buah durian dengan menggunakan data morfologi. 

3.4.3 Identifikasi Buah Durian 

Identifikasi morfologi dianalisis secara deskriptif berdasarkan survei 

pengamatan langsung, dan pemotretan bagian-bagian tanaman durian secara 

spesifik pada bagian vegetatif : batang, daun, serta bagian generatif: bunga, buah, 

dan biji. Data diambil  secara deskriptif berdasarkan hasil dari gambar pemotretan. 

3.4.4 Uji Organoleptik 

 Untuk mendapatkan suatu nilai rasa maka dilakukan dengan metode uji 

organoleptik dengan menyediakan buah durian dan menggunakan 5 responden. 

Kreteria responden termasuk kelompok masyarakat, pria dan wanita dengan umur 

23-58 tahun, kelima responden ini diminta untuk menilai rasa dari beberapa jenis 

buah durian yang ada di Desa Namotongan Kecamatan Kutambaru dengan 

memberikan skor pada masing-masing sampel jenis buah durian tersebut. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh simpulan bahwa di 

Desa Namotongan Kecamatan Kutambaru Kabupaten Langkat terdapat 8 jenis 

buah durian yang terdiri dari durian rambe, durian belimbing, durian bakul, durian 

bangkok, durian jantung, durian susu, durian tembaga dan durian emas. Dari hasil 

uji organoleptik diperoleh nilai rasa yang tertinggi yaitu rasa manis, manis legit, 

manis pahit, pahit dan manis biasa. 

5.2 Saran 

Diharapkan penelitian ini perlu dilanjutkan dengan melakukan pengamatan 

spesifik terhadap durian dan dilakukan analisa terhadap keunggulan buah durian 

sebagai varietas lokal. 
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LAMPIRAN 1 

Tabel 2. Organoleptik Buah durian 

No Nama Durian Responden 
Rasa Buah 

Keterangan 
1 2 3 4 5 

1. Bakul 1 √     80 % Manis 

  2 √     20 % Manis Biasa 

  3  √     

  4 √      

  5 √      

2. Bangkok 1 √     100 % Manis 

  2 √      

  3 √      

  4 √      

  5 √      

3. Rambe 1 √     60 % Manis 

  2    √  20 % pahit 

  3     √ 20 % mnanis legit 

  4 √      

  5 √      

4 Tembaga 1     √ 40 % Manis 

  2 √     60 % manis legit 

  3     √  

  4     √  

  5 √      

5 Susu 1 √     100 % Manis 

  2 √      

  3 √      

  4 √      

  5 √      

6 Jantung 1   √   80 % Manis pahit 

  2    √  20 % pahit 

  3   √    

  4   √    

  5   √    

7. Belimbing 1   √   20 % Manis pahit 

  2     √ 80 % manis legit 

  3     √  

  4     √  

  5     √  

8. Emas 1 √     100 % Manis 

  2 √      

  3 √      

  4 √      

  5 √      

 Total  24 1 5 2 8  

Keterangan : 1. Manis; 2. Manis biasa; 3. Manis pahit; 4. Pahit; 5. Manis Legit  

------------------------------------------------------ 
 © Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber 
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LAMPIRAN 2 

 

Daftar Responden  

Identitas Responden  1    Identitas Responden 2 

a. Nama  : Poniyem     a. Nama                : Wahyuni  

b. Umur : 58      b. Umur               : 23 

c. Jenis Kelamin   : Perempuan                 c. Jenis Kelamin         :Perempuan 

d. Pekerjaan  : Petani     d. Pekerjaan   : IRT 

e. Pendidikan Trakhir  : SD                 e. Pendidikan trakhir   : SMP 

 

Identitas Responden  3    Identifikasi Responden 4 

a.  Nama  : Dana Muharom     a. Nama    : Uci 

b. Umur : 27       b. Umur     : 22 

c. Jenis Kelamin   : Laki-laki      c. Jenis Kelamin    : Perempuan 

d. Pekerjaan  : Karyawan Swasta     d. Pekerjaan    : IRT 

e. Pendidikan Trakhir  : SMK      e. Pendidikan trakhir  : SMA 

 

Identitas Responden  5 

a.  Nama  : Ariono 

b. Umur : 33 

c. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

d. Pekerjaan  : Karyawan Swasta 

e. Pendidikan Trakhir  : SMA 

 

  

 

 

------------------------------------------------------ 
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